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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1  Komunikasi Kelompok 

Komunikasi kelompok adalah suatu bidang studi, penelitian, dan terapan 

yang tidak menitikberatkan perhatiannya pada proses kelompok secara umum, 

tetapi pada tingkah laku individu dalam diskusi kelompok tatap muka yang kecil. 

Kita dapat mengajukan bermacam pertanyaan yang berhubungan dengan 

komunikasi kelompok dan jawabannnya akan membantu kita memahami lebih 

baik batas-batas dan atribut-atribut komunikasi kelompok  

1.         Komunikasi Kelompok versus Dinamika-dinamika kelompok .  

Bagaimanakah  komunikasi kelompok  sebagai suatu bidang studi  dan 

penelitian dibedakan dari dinamika kelompok? Di sini jelas terjadi tumpang 

tindih. Akan tetapi, kalau dinamika-dinamika kelompok  merupakan suatu studi 

tentang berbagai aspek tingkah laku kelompok, maka komunikasi kelompok 

hanya memusatkan perhatiannya pada proses komunikasi dalam kelompok-

kelompok kecil. Meskipun seorang ahli komunikasi kelompok mengkaji banyak 

variabel yang sama-sama menjadi perhatian para ahli dinamika-dinamika 

kelompok, dia mengadakan pedekatan terhadap variabel-variabel mengetahui 

bagaimana variabel-variabel tersebut mempengaruhi atau dipengaruhi oleh 

tingkah laku para anggota kelompok dalam berdiskusi atau berkomunikasi. 

Perhatian utama diberikan kepada proses komunikasi dalam kelompok kelompok 

kecil juga membedakan komunikasi kelompok dari bidang-bidang lain dalam 
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studi kelompok lain dari studi kelompok kecil seperti sosiologi kelompok 

kecil,terapi kelopok semacamnya  

 
2.1.1   Teori Kesimbangan dari Heider 

         Ruang lingkup teori keseimbangan (balance theory) dari Heider ialah 

mengenai Hubungan-hubungan antara pribadi. Teori ini berusaha antara pribadi. 

Teori ini berusaha menerangkan bagaimana individu-individu sebagai bagian dari 

stuktur sosial, (misalnya sebagai suatu kelompok) cenderung untuk menjalin 

hubungan satu dengan yang lain. Tentunya salah satu cara bagaimana suatu 

kelompok dapat berhubungan, ialah dengan menjalin komunikasi secara terbuka. 

Anggota kelompok dapat merumuskan dan menyampaikan pesan-pesan verbal 

yang akan dijawab oleh orang lain dan mereka dapat menafsirkan arti pesan-pesan  

yang dirumuskan oleh anggota kelompok yang lain. Akan tetapi, teori Heider 

tidak mencangkup komunikasi terbuka semacam ini. Teori Heider memusatkan 

perhatiannya pada hubungan intra-pribadi (Intrapersonal) yang berfungsi sebagai 

“daya tarik.” Dalam hal ini daya tarik menurut Heider adalah semua kegiatan 

kognitif yang berhubungan dengan suka atau tidak suka -terhadap individu-

individu dan objek-objek lain. Dengan demikian, teori Heider berkepentingan 

secara khusus dengan apa yang diartikan sebagai komunikasi intra-pribadi yaitu 

sangat menaruh perhatian pada keadaan – keadaan intra pribadi tertentu yang 

mungkin mempengaruhi pola-pola hubungan dalam suatu kelompok. Di luar itu 

dari relevansi teori keseimbangan Heider tidak begitu dirasakan secara langsung. 

Meskipun demikian Heider memberikan penjelasannya secara langsung tentang 

“keseimbangan” dalam suatu kelompok dalam suatu kelompok,dan sudah dapat 
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diduga bahwa ahli komunikasi kelompok ini akan dapat menemukan adanya 

kaitan antara kesimbangan dengan tingkah laku komunikasi terbuka dari anggota 

kelompok. 

          Teori keseimbangan dari Heider menggunakan simbol “L” untuk 

menandakan hubungan “ skala.” L” (like) dapat bermacam perasaan positif yang 

dimiliki seorang anggota terhadap orang lain atau terhadap suatu objek tertentu, 

seperti misalnya perasaan suka,kepada anggota yang lain,sependapat dengan 

anggota yang lain menyetujui suatu tindakan dan lain sebagainya. Sedangkan 

simbol “L-(Lawan dari simbol “L”) menyatakan perasaan-perasaan negatif seperti 

rasa benci,tidak suka atau tidak setuju.simbol “U” berarti hubungan pembentukan 

unit (unit-forming reletionship) dan merupakan persamaaan arti dari “berkaitan 

dengan” kepunyaan,” memiliki,” serta ungkapan-ungkapan lain yang hampir 

serupa, kebalikan dari simbol “U” adalah “U--.” 

          Tiga simbol lain sangat penting dalam sistem Heider.”p” yang 

menunjukkan orang (person),”o” yang berarti orang lain atau kelommpok lain dan  

“x” yang berarti objek atau (benda). Di bawah ini disajikan beberapa keadaan 

yang seimbang dan yang tidak seimbang 

Keadaan                                     Simbol-simbol                        Arti 

Seimbang                                      p Lo,o Lp                      p suka o suka p  

                                                      p  L-o,PU-o                  p tidak suka o,dan p 

                                                                                           Bukan anggota kelompok  

Tidak seimbang                             p Lo,o L-p                p suka o,tapi o tidak suka p 

                                                     P Lo,o Lx, p L-x         p suka o,o suka x tapi p 

                                                                                        tidak suka x 
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2.1.2   Etnografi  

Definisi etnografi komunikasi secara sederhananya adalah pengkajian 

peranan bahasa dalam perilaku komunikasi suatu masyarakat, yaitu cara-cara 

bagaimana bahasa dipergunakan dalam masyarakat yang berbeda-beda 

kebudayannya (Koentjaraningrat, dalam Kuswarno, 2008:11). Etnografi 

komunikasi (ethnography of communication) juga bisa dikatakan salah satu 

cabang dari Antropologi, lebih khusus lagi adalah turunan dari Etnografi 

Berbahasa (ethnography of speaking). Dalam artikel pertamanya, Hymes (1962) 

memperkenalkan ethnography of speaking ini sebagai  pendekatan baru yang 

memfokuskan dirinya pada pola perilaku komunikasi sebagai salah satu 

komponen penting dalam sistem kebudayaan dan pola ini berfungsi di antara 

konteks kebudayaan yang holistik  dan berhubungan dengan pola komponen 

sistem yang lain (Muriel, 1986). Dalam perkembangannya, rupanya Hymes lebih 

condong pada istilah etnografi komunikasi karenanya menurutnya, yang jadi 

kerangka acuan dan ‘ditempati’ bahasa dalam suatu kebudayaan adalah pada 

‘komunikasi’nya dan bukan pada ‘bahasanya’.  Bahasa hidup dalam komunikasi, 

bahasa tidak akan mempunyai makna jika tidak dikomunikasikan. 

Menurut sejarah lahirnya, maka etnografi komunikasi tentu saja tidak bisa 

berdiri sendiri. Ia membutuhkan dukungan ilmu-ilmu lain di antaranya adalah 

sosiologi karena nantinya akan berkenaan dengan analisis interaksional dan 

persoalan identitas peran; ia juga memerlukan kehadiran antropologi karena dalam 

tataran tertentu bersentuhan dengan kebiasaan masyarakat dalam menggunakan 

bahasa dan filosofi yang melatarbelakanginya; dan tentu saja tidak bisa 
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melupakan disiplin sosiolinguistik karena melalui ilmu ini kita bisa mengetahui 

bagaimana penggunaan bahasa dalam interaksi sosial. Kini etnografi komunikasi 

telah menjelma menjadi disiplin ilmu baru yang mencoba untuk merestrukturisasi 

perilaku komunikasi dan kaidah-kaidah di dalamnya, dalam kehidupan sosial yang 

sebenarnya. 

A. Ruang lingkup kajian etnografi komunikasi 

Menurut Hymes  (Syukur dalam Kuswarno,2008:14), ada enam lingkup 

kajian etnografi komunikasi yaitu : 

1. Pola dan fungsi komunikasi (patterns and functions of 
communication) 

2. Hakikat dan definisi masyarakat tutur ( nature and definition of speech 
community). 

3. Cara-cara berkomunikasi (means of communicating). 
4. Komponen-komponen kompetensi komunikasi (component of 

communicative competence) 
5. Hubungan bahasa dengan pandangan dunia dan organisasi sosial 

(relationship of language to world view and sosial organization) 
6. Semesta dan ketidaksamaan linguistik dan sosial (linguistic and sosial 

universals and inqualities) 
 

   Etnografi komunikasi juga memiliki dua tujuan yang berbeda arah secara 

sekaligus. Etnografi komunikasi bisa bersifat spesifik karena mencoba 

menjelaskan dan memahami perilaku komunikasi dalam kebudayaan tertentu  

sehingga sifat penjelasannya terbatas pada suatu konteks tempat dan waktu 

tertentu; etnografi komunikasi juga bisa bersifat global karena mencoba 

memformulasikan konsep-konsep dan teori untuk kebutuhan pengembangan 

metateori global komunikasi antarmanusia. 
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B. Obyek Penelitian Etnografi Komunikasi 

Ada beberapa istilah-istilah yang akan menjadi kekhasan dalam penelitian 

etnografi komunikasi, dan istilah ini nantinya akan menjadi ‘obyek penelitian‘ 

etnografi komunikasi: 

1. Masyarakat tutur ( speech community). Apa itu masyarakat tutur ? 

Hymes memberi batasan mengenai masyarakat tutur adalah suatu 

kategori masyarakat di mana anggota-anggotanya tidak saja sama-

sama memilliki kaidah untuk berbicara, tetapi juga satu variasi 

linguistik tertentu.  Sementara menurut Seville –Troike, yang 

dimaksud masyarakat tutur tidak harus memiliki satu bahasa, tetapi 

memiliki kaidah yang sama dalam berbicara (Syukur, dalam 

Kuswarno, 2008:39,40). Jadi batasan utama yang membedakan 

masyarakat tutur satu dengan yang lain adalah kaidah-kaidah untuk 

berbicara. Sehingga suatu suku bangsa atau kebudayaan bisa saja 

memiliki dua atau lebih masyarakat tutur. 

2. Aktivitas komunikasi . Setelah menemukan atau mengidentifikasi 

masyarakat tutur, maka tahap selanjutnya bagi etnografer adalah 

menemukan aktivitas komunikasinya. Atau mengidentifikasi peristiwa 

komunikasi atau proses komunikasi. Menurut Hymes, tindak tutur 

atau tindak komunikasi mendapatkan statusnya dari konteks sosial, 

bentuk gramatika  dan intonasinya. Untuk mendeskripsikan dan 

menganalisis aktivitas komunikasi dalam etnografi komunikasi, maka 

kita memerlukan pemahaman mengenai unit-unit diskrit aktivitas 
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komunikasi. Hymes mengemukakan unit diskrit komunikasi itu adalah 

(Syukur dalam Kuswarno, 2008:41): 

a. Situasi komunikatif dan konteks terjadinya komunikasi 
b. Peristiwa komunikatif atau keseluruhan perangkat komponen yang 

utuh yang meliputi tujuan umum komunikasi, topik umum yang 
sama, partisipan yang secara umum menggunakan varietas bahasa 
yang sama, dengan kaidah-kaidah yang saya dalamberinteraksi dan 
dalam setting yang sama. 

c. Tindak komunikatif, yaitu fungsi interaksi tungga seperti 
pernyataan, permohonan, perintah ataupun perilaku non verbal. 
 

Pendeknya, yang dimaksud aktivitas komunikasi dalam etnografi 

komunikasi tidak lagi bergantung/bertumpu pada pesan, komunikator, 

komunikan, media, dan efeknya melainkan aktivitas khas yang 

kompleks di mana di dalamnya terdapat peristiwa-peristiwa khas 

komunikasi yang melibatkan tindak-tindak komunikasi khusus dan 

berulang. 

3. Komponen Komunikasi.  Komponen komunikasi merupakan bagian 

yang paling penting dalam kajian etnografi komunikasi. Yang 

dimaksud komponen komunikasi dalam etnografi komunikasi adalah 

(Syukur  dalam Kuswarno,2008: 42,43): 

a. Genre atau tipe peristiwa komunikasi (misal lelucon, salam, 
perkenalan, dongeng, gosip dll) 

b. Topik peristiwa komunikasi. 
c. Tujuan dan fungsi peristiwa secara umum dan juga fungsi dan 

tujuan partisipansecara individual. 
d. Setting termasuk lokasi, waktu, musim dan aspek fisik situasi yang 

lain 
e. Partisipan, termasuk usianya, jenis kelamin, etnik, status sosial, 

atau kategori lain yang relevam dan hubungannya satu sama lain. 
f. Bentuk pesan, termasuk  saluran verbal, nonverbal dan hakikat 

kode yang digunakan, misalnya bahasa mana dan varietas mana. 
g. Isi pesan, mencakup apa yang dikomunikasikan termasuk level 

konotatif dan referensi denotatif. 

repository.unisba.ac.id



32 
 

h. Urutan tindakan, atau urutan tindak komunikatif atau tindak tutur 
termasuk alih giliran atau fenomena percakapan. 

i. Kaidah interaksi. 
j. Norma-norma interpretasi, termasuk pengetahuan umum, 

kebiasaan, kebudayaan, nilai dan norma yang dianut, tabu-tabu 
yang harus dihindari, dan sebagainya. 
 

4. Kompetensi Komunikasi.  Tindak komunikasi individu sebagai 

bagian dari suatu masyarakat tutur dalam perspektif etnografi 

komunikasi lahir dari integrasi tiga ketrampilan yaitu ketrampilan 

linguistik, ketrampilan interaksi dan ketrampilan kebudayaan.  

Kompetensi inilah yang akan sangat memengaruhi penutur ketika 

mereka menggunakan atau menginterpretasikan bentuk-bentuk 

linguistik. Kompetensi komunikasi ini meliputi (Syukur dalam 

Kuswarno,2008: 43,44): 

a. Pengetahuan dan harapan tentang siapa yang bisa atau tidak bisa 
berbicara dalam setting tertentu? 

b. Kapan mengatakannya? 
c. Bilamana harus diam? 
d.  Siapa yang bisa diajak bicara? 
e. Bagaimana berbicara kepada orang-orang tertentu yang peran dan 

status sosialnya berbeda? 
f. Apa perilaku non verbal yang pantas? 
g. Rutin yang bagaimana yang terjadi dalam alih giliran percakapan? 
h. Bagaiamana menawarkan bantuan? 
i. Bagaimana cara meminta informasi dan sebagainya? 

 
5. Varietas Bahasa.  Pemolaan komunikasi (communication patterning) 

akan lebih jelas bila diuraikan dalam konteks varietas bahasa. Hymes 

menjelaskan bahwa dalam setiap masyarakat terdapat vaietas kode bahasa 

(language code) dan cara-cara berbicara yang bisa dipakai oleh anggota 

masyarakat atau sebagai repertoire komunikatif masyarakat tutur.  Variasi 
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ini akan mencakup semua varietas dialek atau tipe yang digunakan dalam 

populasi sosial tertentu, dan factor-faktor sosiokultural yang mengarahkan 

pada seleksi  dari salah satu variasi bahasa yang ada.  Sehingga pilihan 

varietas yang dipakai akan menggambarkan huubungan yang dinamis 

antara komponen-komponen komunikatif dari suatu masyarakat tutur, atau 

yang dikenal sebagai pemolaan komunikasi (communication patterning).  

 

2.1.3  Imlek 

 Tahun Baru Imlek merupakan perayaan terpenting orang Tionghoa. 

Perayaan tahun baru imlek dimulai di hari pertama bulan pertama ((Tionghoa); 

pinyin: zhēng yuè) di penanggalan Tionghoa dan berakhir dengan Cap Go Meh di 

tanggal kelima belas (pada saat bulan purnama). Malam tahun baru imlek dikenal 

sebagai Chúxī yang berarti "malam pergantian tahun". 

 Di Tiongkok, adat dan tradisi wilayah yang berkaitan dengan perayaan 

Tahun Baru Imlek sangat beragam. Namun, kesemuanya banyak berbagi tema 

umum seperti perjamuan makan malam pada malam Tahun Baru, serta penyulutan 

kembang api. Meskipun penanggalan Imlek secara tradisional tidak menggunakan 

nomor tahun malar, penanggalan Tionghoa di luar Tiongkok seringkali dinomori 

dari pemerintahan Huangdi. Setidaknya sekarang ada tiga tahun berangka 1 yang 

digunakan oleh berbagai ahli, sehingga pada tahun 2009 masehi "Tahun 

Tionghoa" dapat jadi tahun 4707, 4706, atau 4646.Dirayakan di daerah dengan 

populasi suku Tionghoa, Tahun Baru Imlek dianggap sebagai hari libur besar 

untuk orang Tionghoa dan memiliki pengaruh pada perayaan tahun baru di 
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tetangga geografis Tiongkok, serta budaya yang dengannya orang Tionghoa 

berinteraksi meluas. Ini termasuk Korea, Mongolia, Nepal, Bhutan, Vietnam, dan 

Jepang (sebelum 1873). Di Daratan Tiongkok, Hong Kong, Makau, Taiwan, 

Singapura, Indonesia, Malaysia, Filipina, Thailand, dan negara-negara lain atau 

daerah dengan populasi suku Han yang signifikan, Tahun Baru Imlek juga 

dirayakan, dan pada berbagai derajat, telah menjadi bagian dari budaya tradisional 

dari negara-negara tersebut. 

Kalender Suryacandra Tionghoa menentukan tanggal Tahun Baru Imlek. 

Kalender tersebut juga digunakan di negara-negara yang telah mengangkat atau 

telah dipengaruhi oleh budaya Han (terutama di Korea, Jepang, dan Vietnam) dan 

mungkin memiliki asal yang serupa dengan perayaan Tahun Baru di luar Asia 

Timur (seperti Iran, dan pada zaman dahulu kala, daratan Bulgar). Dalam kalender 

Gregorian, Tahun Baru Imlek jatuh pada tanggal yang berbeda setiap tahunnya, 

antara tanggal 21 Januari sampai 20 Februari. Dalam kalender Tionghoa, titik 

balik mentari musim dingin harus terjadi di bulan 11, yang berarti Tahun Baru 

Imlek biasanya jatuh pada bulan baru kedua setelah titik balik mentari musim 

dingin (dan kadang yang ketiga jika pada tahun itu ada bulan kabisat). Di budaya 

tradisional di Tiongkok, lichun adalah waktu solar yang menandai dimulainya 

musim semi, yang terjadi sekitar 4 Februari. 

Tanggal untuk Tahun Baru Imlek dari 1996 sampai 2019 (dalam 

penanggalan Gregorian) dapat dilihat di tabel di atas, bersamaan dengan shio 

hewan untuk tahun itu dan cabang duniawinya. Bersamaan dengan daur 12-tahun 

masing-masing dengan shio hewan ada daur 10-tahun batang surgawi. Setiap 

repository.unisba.ac.id



35 
 

surgawi dikaitkan dengan salah satu dari lima elemen perbintangan Cina, yaitu: 

Kayu, Api, Bumi, Logam, dan Air. Unsur-unsur tersebut diputar setiap dua tahun 

sekali sementara perkaitan yin dan yang silih berganti setiap tahun. Unsur-unsur 

tersbut dengan itu dibedakan menjadi: Kayu Yang, Kayu Yin, Api Yang, Api Yin, 

dan seterusnya. Hal ini menghasilkan sebuah daur gabungan yang berulang setiap 

60 tahun. Sebagai contoh, tahun dari Tikus Api yang terjadi pada 1936 dan pada 

tahun 1996. 

Banyak orang mengacaukan tahun kelahiran Tionghoa dengan tahun 

kelahiran Gregorian mereka. Karena Tahun Baru Imlek dapat dimulai pada akhir 

Januari sampai pertengahan Februari, tahun Tionghoa dari 1 Januari sampai hari 

imlek pada tahun baru Gregorian tetap tidak berubah dari tahun sebelumnya. 

Sebagai contoh, tahun ular 1989 mulai pada 6 Februari 1989. Tahun 1990 

dianggap oleh beberapa orang sebagai tahun kuda. Namun, tahun ular 1989 secara 

resmi berakhir pada 26 Januari 1990. Ini berarti bahwa barang siapa yang lahir 

dari 1 Januari ke 25 Januari 1990 sebenarnya lahir pada tahun ular alih-alih tahun 

kuda. 

1. Sejarah 

Sebelum Dinasti Qin, tanggal perayaan permulaan sesuatu tahun masih 

belum jelas. Ada kemungkinan bahwa awal tahun bermula pada bulan 1 semasa 

Dinasti Xia, bulan 12 semasa Dinasti Shang, dan bulan 11 semasa Dinasti Zhou di 

China. Bulan kabisat yang dipakai untuk memastikan kalendar Tionghoa sejalan 

dengan edaran mengelilingi matahari, selalu ditambah setelah bulan 12 sejak 

Dinasti Shang (menurut catatan tulang ramalan) dan Zhou (menurut Sima Qian). 
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Kaisar pertama China Qin Shi Huang menukar dan menetapkan bahwa tahun 

Tionghoa berawal di bulan 10 pada 221 SM. Pada 104 SM, Kaisar Wu yang 

memerintah sewaktu Dinasti Han menetapkan bulan 1 sebagai awal tahun sampai 

sekarang. Tahun pertama Tahun Baru Imlek/Yinli dihitung berdasarkan tahun 

pertama kelahiran Kongfuzi (Confucius), hal ini dilakukan oleh Kaisar Han Wudi 

sebagai penghormatan kepada Kongfuzi yang telah mencanangkan agar 

menggunakan sistem penanggalan Dinasti Xia dimana Tahun Baru dimulai pada 

tanggal 1 bulan kesatu. Oleh sebab itu, sistem penanggalan ini dikenal pula 

dengan Kongzili. 

2. Mitos 

Puisi Tahun Baru Imlek tulisan tangan ditempel pada pintu ke rumah 

orang, di Lijiang, Yunnan, Cina. Menurut legenda, dahulu kala, Nián (年) adalah 

seekor raksasa pemakan manusia dari pegunungan (atau dalam ragam hikayat lain, 

dari bawah laut), yang muncul di akhir musim dingin untuk memakan hasil panen, 

ternak dan bahkan penduduk desa. Untuk melindungi diri merka, para penduduk 

menaruh makanan di depan pintu mereka pada awal tahun. Dipercaya bahwa 

melakukan hal itu Nian akan memakan makanan yang telah mereka siapkan dan 

tidak akan menyerang orang atau mencuri ternak dan hasil Panen. Pada suatu 

waktu, penduduk melihat bahwa Nian lari ketakutan setelah bertemu dengan 

seorang anak kecil yang mengenakan pakaian berwarna merah. Penduduk 

kemudian percaya bahwa Nian takut akan warna merah, sehingga setiap kali tahun 

baru akan datang, para penduduk akan menggantungkan lentera dan gulungan 

kertas merah di jendela dan pintu. Mereka juga menggunakan kembang api untuk 
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menakuti Nian. Adat-adat pengurisan Nian ini kemudian berkembang menjadi 

perayaan Tahun Baru. Guò nián (Hanzi tradisional: (Tionghoa)), yang berarti 

"menyambut tahun baru", secara harfiah berarti "mengusir Nian".  

Sejak saat itu, Nian tidak pernah datang kembali ke desa. Nian pada 

akhirnya ditangkap oleh atau Hongjun Laozu, seorang Pendeta Tao dan Nian 

kemudian menjadi kendaraan Honjun Laozu. 

3. Salam 

Sekitar masa tahun baru orang-orang memberi selamat satu sama lain 

dengan kalimat: 

1. Aksara Tionghoa Sederhana: 恭喜发财 - Aksara Tionghoa 

Tradisional: 恭喜發財 = "selamat dan semoga banyak rejeki", dibaca:  

a. "Gōngxǐ fācái" (bahasa Mandarin) 

b. "Kung hei fat choi" (bahasa Kantonis) 

c. "Kiong hi huat cai" (bahasa Hokkien) 

d. "Kiong hi fat choi" (bahasa Hakka) 

2. "X īnnián kuàilè" = "Selamat Tahun Baru" 

4. Sejarah Tahun Baru Imlek di Indonesia 

Di Indonesia, selama tahun 1968-1999, perayaan tahun baru Imlek 

dilarang dirayakan di depan umum. Dengan Instruksi Presiden Nomor 14 Tahun 

1967, rezim Orde Baru di bawah pemerintahan Presiden Soeharto, melarang 

segala hal yang berbau Tionghoa, di antaranya Imlek. Masyarakat keturunan 

Tionghoa di Indonesia kembali mendapatkan kebebasan merayakan tahun baru 
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Imlek pada tahun 2000 ketika Presiden Abdurrahman Wahid mencabut Inpres 

Nomor 14/1967. Kemudian Presiden Abdurrahman Wahid menindaklanjutinya 

dengan mengeluarkan Keputusan Presiden Nomor 19/2001 tertanggal 9 April 

2001 yang meresmikan Imlek sebagai hari libur fakultatif (hanya berlaku bagi 

mereka yang merayakannya). Baru pada tahun 2002, Imlek resmi dinyatakan 

sebagai salah satu hari libur nasional oleh Presiden Megawati Soekarnoputri mulai 

tahun 2003. Pada tahun 1946, ketika Republik Indonesia baru berdiri, Presiden 

Soekarno mengeluarkan Penetapan Pemerintah tentang hari-hari raya umat 

beragama No. 2/OEM-1946 yang pada pasal 4 nya ditetapkan 4 hari raya orang 

Tionghoa yaitu Tahun Baru Imlek, hari wafatnya Khonghucu (tanggal 18 bulan 2 

Imlek), Ceng Beng dan hari lahirnya Khonghucu (tanggal 27 bulan 2 Imlek). 

Dengan demikian, secara tegas dapat dinyatakan bahwa Hari Raya Tahun Baru 

Imlek Kongzili merupakan hari raya Agama Tionghoa.Orang Tionghoa yang 

pertama kali mengusulkan larangan total untuk merayakan Imlek, adat istiadat, 

dan budaya Tionghoa di Indonesia kepada Presiden Soeharto sekitar tahun 1966-

1967 adalah Kristoforus Sindhunata alias Ong Tjong Hay. Namun, Presiden 

Soeharto merasa usulan tersebut terlalu berlebihan, dan tetap mengijinkan 

perayaan Imlek, adat istiadat, dan budaya Tionghoa namun diselengarakan hanya 

di rumah keluarga Tionghoa dan di tempat yang tertutup, hal inilah yang 

mendasari diterbikannya Inpres No. 14/1967.  

 Pada 6 Desember 1967, Presiden Soeharto mengeluarkan Instruksi 

Presiden No.14/1967 tentang pembatasan Agama, Kepercayaan dan Adat Istiadat 

Cina. Dalam instruksi tersebut ditetapkan bahwa seluruh Upacara Agama, 
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Kepercayaan dan Adat Istiadat Tionghoa hanya boleh dirayakan di lingkungan 

keluarga dan dalam ruangan tertutup. Instruksi Presiden ini bertujuan 

mengeliminasi secara sistematis dan bertahap atas identitas diri orang-orang 

Tionghoa terhadap Kebudayaan Tionghoa termasuk Kepercayaan, Agama dan 

Adat Istiadatnya. Dengan dikeluarkannya Inpres tersebut, seluruh Perayaan 

Tradisi dan Keagamaan Etnis Tionghoa termasuk Tahun Baru Imlek, Cap Go 

Meh, Pehcun dan sebagainya dilarang dirayakan secara terbuka. Demikian juga 

tarian Barongsai dan Liong dilarang dipertunjukkan. 

Tahun itu pula dikeluarkan Surat Edaran Presidium Kabinet Ampera 

Nomor 06 Tahun 1967 dan Keputusan Menteri Perdagangan dan Koperasi Nomor 

286/KP/XII/1978 yang isinya menganjurkan bahwa WNI keturunan yang masih 

menggunakan tiga nama untuk menggantinya dengan nama Indonesia sebagai 

upaya asimilasi. Hal ini didukung pula oleh Lembaga Pembina Kesatuan Bangsa 

(LPKB). 

LPKB menganjurkan keturunan Tionghoa, antara lain, agar : 

1. Mau melupakan dan tidak menggunakan lagi nama Tionghoa. 

2. Menikah dengan orang Indonesia pribumi asli. 

3. Menanggalkan dan menghilangkan agama, kepercayaan dan adat 

istiadat Tionghoa, termasuk bahasa maupun semua kebiasaan dan 

kebudayaan Tionghoa dalam kehidupan sehari-hari, termasuk 

larangan untuk perayaan tahun baru imlek.  

Badan Koordinasi Masalah Cina (BKMC) berada di bawah BAKIN yang 

menerbitkan tak kurang dari 3 jilid buku masing-masing setebal 500 halaman, 
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yaitu "Pedoman Penyelesaian Masalah Cina" jilid 1 sampai 3. Dalam hal ini, 

pemerintahan Soeharto dengan dengan tegas menganggap keturunan Cina dan 

kebiasaan serta kebudayaan Cina, termasuk agama, kepercayaan dan adat istiadat 

Tionghoa sebagai "masalah" yang merongrong negara dan harus diselesaikan 

secara tuntas. Kemudian dengan diterbitkannya SE Mendagri No. 477 / 74054 

tahun 1978 tertanggal 18 Nopember 1978 tentang pembatasan kegiatan Agama, 

Kepercayaan dan Adat Istiadat Cina, yang berisi antara lain, bahwa pemerintah 

menolak untuk mencatat perkawinan bagi yang Beragama Khonghucu dan 

penolakan pencantuman Khonghucu dalam kolom Agama di KTP, yang didukung 

dengan adanya kondisi sejak tahun 1965-an atas penutupan dan larangan 

beroperasinya sekolah-sekolah Tionghoa, hal ini menyebabkan terjadi eksodus 

dan migrasi identitas diri sebagian besar orang-orang Tionghoa ke dalam Agama 

Kristen sekte Protestan, dan sekte Katolik, Buddha bahkan ke Islam. Demikian 

juga seluruh perayaan ritual kepercayaaan, agama dan adat istiadat Tionghoa 

termasuk perayaan Tahun Baru baru Imlek menjadi surut dan pudar.Surat dari 

Dirjen Bimas Hindu dan Buddha Depag No. H/BA.00/29/1/1993 menyatakan 

larangan merayakan Imlek di Vihara dan Cetya. Kemudian Perwakilan Umat 

Buddha Indonesia (WALUBI) mengeluarkan Surat Edaran No. 07/DPP-

WALUBI/KU/93, tertanggal 11 Januari 1993 yang menyatakan bahwa Imlek 

bukanlah merupakan hari raya agama Buddha, sehingga Vihara Mahayana tidak 

boleh merayakan tahun baru Imlek dengan menggotong Toapekong, dan acara 

Barongsai.  
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Pada tanggal 17 Januari 2000, Presiden Abdurrahman Wahid 

mengeluarkan Keppres No. 6/2000 tentang pencabutan Inpres No. 14/1967 

tentang pembatasan Agama, Kepercayaan dan Adat Istiadat Tionghoa. Dengan 

dikeluarkannya Keppres tersebut, masyarakat Tionghoa diberikan kebebasan 

untuk menganut agama, kepercayaan, dan adat istiadatnya termasuk merayakan 

Upacara-upacara Agama seperti Imlek, Cap Go Meh dan sebagainya secara 

terbuka. Pada Imlek 2551 Kongzili pada tahun 2000 Masehi, Majelis Tinggi 

Agama Konghucu Indonesia (MATAKIN) mengambil inisiatif untuk merayakan 

Imlek secara terbuka sebagai puncak Ritual Agama Khonghucu secara Nasional 

dengan mengundang Presiden Abdurrahman Wahid untuk datang menghadirinya. 

Pada tanggal 19 Januari 2001, Menteri Agama RI mengeluarkan Keputusan No. 

13/2001 tentang penetapan Hari Raya Imlek sebagai Hari Libur Nasional 

Fakultatif. Pada saat menghadiri perayaan Imlek 2553 Kongzili, yang 

diselenggarakan Matakin di bulan Februari 2002 Masehi, Presiden Megawati 

Soekarnoputri mengumumkan mulai 2003, Imlek menjadi Hari Libur Nasional. 

Pengumuman ini ditindaklanjuti dengan dikeluarnya Keputusan Presiden 

Republik Indonesia Nomor 19 tahun 2002 tentang Hari Tahun Baru Imlek 

tertanggal 9 April. 

5. Praktik perayaan tahun baru Imlek di Indonesia 

Tahun baru Imlek biasanya berlangsung sampai 15 hari. Pada hari raya 

Imlek, bagi etnis Tionghoa adalah suatu keharusan untuk melaksanakan pemujaan 

kepada leluhur, seperti, dalam upacara kematian, memelihara meja abu atau 

lingwei (lembar papan kayu bertuliskan nama almarhum leluhur), bersembahyang 
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leluhur pada hari Ceng Beng (hari khusus untuk berziarah dan membersihkan 

kuburan leluhur). Oleh sebab itu, pada Hari Raya Imlek anggota keluarga akan 

mengunjungi rumah anggota keluarga yang memelihara lingwei (meja abu) 

leluhur untuk bersembahyang. Atau mengunjungi rumah abu tempat penitipan 

lingwei leluhur untuk bersembahyang. Pada malam tanggal 8 menjelang tanggal 9 

pada saat Cu Si (jam 23:00-01:00) umat melakukan sembahyang lagi. 

Sembahyang ini disebut Sembahyang “King Thi Kong” (Sembahyang Tuhan 

Yang Maha Esa) dan dilakukan di depan pintu rumah menghadap langit lepas 

dengan menggunakan altar yang terbuat dari meja tinggi berikut sesaji, berupa 

Sam-Poo (teh, bunga, air jernih), Tee-Liau (teh dan manisan 3 macam), Mi Swa, 

Ngo Koo (lima macam buah), sepasang Tebu, dan tidak lupa beberapa peralatan 

seperti Hio-Lo (tempat dupa), Swan-Loo (tempat dupa ratus/bubuk), Bun-Loo 

(tempat menyempurnakan surat doa) dan Lilin Besar.Pada hari Cap Go Meh, 

tanggal 15 Imlek saat bulan purnama, umat melakukan sembahyang penutupan 

tahun baru pada saat antara Shien Si (jam 15:00-17:00) dan Cu Si (jam 23:00-

01:00). Upacara sembahyang dengan menggunakan Thiam hio atau upacara besar 

ini disebut Sembahyang Gwan Siau (Yuanxiaojie). Sembahyang kepada Tuhan 

adalah wajib dilakukan, tidak saja pada hari-hari besar, namun setiap hari pagi dan 

malam, tanggal 1 dan 15 Imlek dan hari-hari lainnya. 

 

2.1.4 Event Management  

 Event management dapat didefinisikan sebagai mengorganisir sebuah 

event yang dikelola secara professional, sistematis, efisien dan efektif yang 
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kegiatannya meliputi dari konsep (perencanaan) sampai dengan pelaksanaan 

hingga pengawasan. Dalam event management, semua orang harus bekerja keras 

dengan visi yang sama untuk menghasilkan event yang sesuai dengan harapan. 

Sangatlah diperlukan kekompakan pada setiap orang yang terlibat dalam tim. 

Dengan kata lain, event organizer berati tidak hanya satu orang yang merasa 

dirinya paling hebat dalam menjalankan tugas, tetapi semuanya saling bergantung 

satu sama lain. 

 Menurut Scott M. Cutlip, Allen H. Center & Glen M. Broom mengatakan 

bahwa fungsi manajemen ialah membangun dan mempertahankan hubungan yang 

baik dan bermanfaat antara organisasi dengan publik yang mempengaruhi 

kesuksesan atau kegagalan dari organisasi tersebut. Definisi ini juga 

mengidentifikasi pembentukan dan pemeliharaan hubungan baik yang saling 

menguntungkan antara organisasi dengan publik sebagai basis moral dan etis. 

  Prinsip dalam membuat event (5 W + 1 H) 

1. Why  : Alasan event itu dibuat 

2. What  : Apa bentuk event itu 

3. Where  : Di mana akan dilaksanakan 

4. When  : Kapan dan berapa lama event tersebut dilaksanakan 

5. Who  : Siapa saja yang akan terlibat dalam event tersebut 

6. How  : Bagaimana cara melaksanakannya 

Dasar pengelolaan Event 

1. Menjalankan ide. 

2. Ide yang diwujudkan ke dalam sebuah konsep event. 
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3. Konsep yang dapat dinyatakan dan mampu untuk dilaksanakan. 

4. Konsep tersebut dapat diterima oleh semua pihak yang terlibat dalam 

event. 

  Perencanaan Sebuah Event 

1. Perlu melakukan penelitian awal mengenai kelayakan dari suatu event 

termasuk di dalam mengenai besarnya anggaran dan minat dari 

masyarakat terhadap event tersebut. 

2. Sesuai Target konsumen dari Event yang digelar dan mampu 

berinteraksi dengan audience. 

3. Harus bisa menciptakan experience. 

4. Berbasis kreatifitas, inovasi dan original. 

  Apa yang harus dimiliki oleh tim pemasaran dan promosi Event 

Kemampuan untuk melobi dan bernegosiasi dengan para sponsorship atau 

peserta dari event tersebut. Tentu saja orang-orang yang tergabung di dalam tim 

ini dapat dan mampu menjelaskan latar belakang dari event yang akan 

dilaksanakan dan juga keuntungan yang akan diperoleh dari keikutsertaan mereka 

dalam event tersebut. Selain itu, tim pemasaran event juga dapat memberikan 

bahan pertimbangan atau masukan yang positip kepada para customernya bila 

terjadi keragu-raguan.  

Pemasaran Event 

Untuk pertama kali memasarkan event yang pertama kali diadakan, 

memerlukan kepercayaan dan keyakinan bahwa event tersebut dapat berjalan 

dengan sukses. Orang yang ditugasi memasarkan berani menjamin bahwa 
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keikutsertaan atau partisipasi mereka sebagai sponsor maupun peserta di dalam 

event itu akan berdampak positif atau mendatangkan keuntungan. Cara yang biasa 

dilakukan ialah dengan mengajak kerjasama asosiasi, organisasi kemasyarakatan 

atau perusahaan besar yang tengah berpromosi. 

Media dan Promosi untuk sebuah event 

1. Above the line (media cetak dan elektronik termasuk di dalamnya 

dengan menggunakan jaringan internet) 

2. Bellow the Line (brosur, leaflet, selebaran, spanduk, banner, promo di 

suatu acara/event yang berbeda, dsb.) 

3. Kombinasi dari keduanya 

4. Promosi bisa dilakukan dengan gathering, launching, konferensi pers, 

dan sebagainya. 

5. Bekerjasama dengan organisasi pemerintahan dan organisasi ke 

masyarakat maupun organisasi keagamaan atau bisa juga dengan 

Asosiasi profesi yang memiliki sejumlah anggota dan mereka dapat 

berperan sebagai alat promosi event tersebut. 

Pelaksanaan sebuah event 

Umumnya dalam pelaksanaan event seringkali ada hal-hal yang di luar 

rencana terjadi dan cara mengatasinya seorang Koordinator event harus bersikap 

tegas namun bijaksana, perlu diingat event adalah sebuah kegiatan jasa dan 

tugasnya harus memberikan pelayanaan sebaik mungkin kepada semua yang 

terlibat di dalam event tersebut termasuk di dalamnya semua anggota panitia. Bila 
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dalam pelaksanaan sebuah event, tim harus kompak dan masing-masing bahu 

membahu untuk mensukseskan event namun tetap terkoordinasi. 

 
 

2.2  Tinjauan Teoritis  

 Dalam penelitian ini, peneliti akan menjabarkan tinjauan teoritis yang 

akan dipakai dalam peneltian agar penelitian tidak melenceng dari kerangka teori 

yang telah dibuat, maka inilah kerangka teoritisnya: 

a. Komunikasi Kelompok : suatu bidang studi,penelitian,dan terapan 

yang tidak menitikberatkan perhatiannya pada proses kelompok secara 

umum,tetapi pada tingkah laku individu dalam diskusi kelompok tatap 

muka yang kecil.Kita dapat mengajukan bermacam pertanyaan yang 

berhubungan dengan komunikasi kelompok dan jawabannnya akan 

membantu kita memahami lebih baik batas-batas dan atribut-atribut 

komunikasi kelompok  

b. Teori Kesimbangan dari Heider Ruang lingkup teori keseimbangan 

(balance theory) dari Heider ialah mengenai Hubungan-hubungan 

antara pribadi. Teori ini berusaha antara pribadi. Teori ini berusaha 

menerangkan bagaimana individu-individu sebagai bagian dari stuktur 

sosial, (misalnya sebagai suatu kelompok) cenderung untuk menjalin 

hubungan satu dengan yang lain. Tentunya salah satu cara bagaimana 

suatu kelompok dapat berhubungan, ialah dengan menjalin 

komunikasi secara terbuka .Anggota kelompok dapat merumuskan 

dan menyampaikan pesan-pesan verbal yang akan dijawab oleh orang 
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lain dan mereka dapat menafsirkan arti pesan-pesan yang dirumuskan 

oleh anggota kelompok yang lain. Akan tetapi, teori Heider tidak 

mencangkup komunikasi terbuka semacam ini. Teori Heider 

memusatkan perhatiannya pada hubungan intra-pribadi (Intrapersonal) 

yang berfungsi sebagai “daya tarik.” Dalam hal ini daya tarik menurut 

Heider adalah semua kegiatan kognitif yang berhubungan dengan suka 

atau tidak suka -terhadap individu-individu dan objek-objek lain. 

Dengan demikian, teori Heider berkepentingan secara khusus dengan 

apa yang di artikan sebagai komunikasi intra-pribadi yaitu sangat 

menaruh perhatian pada keadaan – keadaan intra pribadi tertentu yang 

mungkin mempengaruhi pola-pola hubungan dalam suatu kelompok. 

Di luar itu dari relevansi teori keseimbangan Heider tidak begitu 

dirasakan secara langsung. Meski pun demikian Heider memberikan 

penjelasannya secara langsung tentang “keseimbangan” dalam suatu 

kelompok dalam suatu kelompok,dan sudah dapat di duga bahwa ahli 

komunikasi kelompok ini akan dapat menemukan adanya kaitan 

antara kesimbangan dengan tingkah laku komunikasi terbuka dari 

anggota kelompok. 

c. Sifat Komunikasi Kelompok: Jati Diri  Komunikasi dalam Kelompok  

d. Etnografi dari Dell Hymes: Etnografi Yang menunjukkan cakupan 

kajian berlandaskan etnografi dan komunikasi. Cakupan kajian tidak 

dapat dipisah-pisahkan, misalnya hanya mengambil hasil-hasil kajian 

dari linguistik, psikologi, sosiologi, etnologi, lalu menghubung-

repository.unisba.ac.id



48 
 

hubungkannya. Fokus kajiannya hendaknya meneliti secara langsung 

terhadap penggunaan bahasa dalam konteks situasi tertentu, sehingga 

dapat mengamati dengan jelas pola-pola aktivitas tutur, dan kajiannya 

diupayakan tidak terlepas (secara terpisah-pisah), misalnya tentang 

gramatika (seperti dilakukan oleh linguis), tentang kepribadian 

(seperti psikologi), tentang struktur sosial (seperti sosiologi), tentang 

religi (seperti etnologi), dan sebagainya. Dalam kaitan dengan 

landasan itu, seorang peneliti tidak dapat membentuk bahasa, atau 

bahkan tutur, sebagai kerangka acuan yang sempit. Peneliti harus 

mengambil konteks suatu komunitas (community), atau jaringan 

orang-orang, lalu meneliti kegiatan komunikasinya secara 

menyeluruh, sehingga tiap penggunaan saluran atau kode komunikasi 

selalu merupakan bagian dari khasanah komunitas yang diambil oleh 

para penutur ketika dibutuhkan. 

e. Imlek  : merupakan perayaan terpenting orang Tionghoa. Perayaan 

tahun baru imlek dimulai di hari pertama bulan pertama ((Tionghoa); 

pinyin: zhēng yuè) di penanggalan Tionghoa dan berakhir dengan Cap 

Go Meh 十五冥 元宵节 di tanggal kelima belas (pada saat bulan 

purnama). Malam tahun baru imlek dikenal sebagai Chúxī yang 

berarti "malam pergantian tahun". Di Tiongkok, adat dan tradisi 

wilayah yang berkaitan dengan perayaan Tahun Baru Imlek sangat 

beragam. Namun, kesemuanya banyak berbagi tema umum seperti 

perjamuan makan malam pada malam Tahun Baru, serta penyulutan 
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kembang api. Meskipun penanggalan Imlek secara tradisional tidak 

menggunakan nomor tahun malar, penanggalan Tionghoa di luar 

Tiongkok seringkali dinomori dari pemerintahan Huangdi. Setidaknya 

sekarang ada tiga tahun berangka 1 yang digunakan oleh berbagai 

ahli, sehingga pada tahun 2009 masehi "Tahun Tionghoa" dapat jadi 

tahun 4707, 4706, atau 4646.Dirayakan di daerah dengan populasi 

suku Tionghoa, Tahun Baru Imlek dianggap sebagai hari libur besar 

untuk orang Tionghoa dan memiliki pengaruh pada perayaan tahun 

baru di tetangga geografis Tiongkok, serta budaya yang dengannya 

orang Tionghoa berinteraksi meluas. Ini termasuk Korea, Mongolia, 

Nepal, Bhutan, Vietnam, dan Jepang (sebelum 1873). Di Daratan 

Tiongkok, Hong Kong, Makau, Taiwan, Singapura, Indonesia, 

Malaysia, Filipina, Thailand, dan negara-negara lain atau daerah 

dengan populasi suku Han yang signifikan, Tahun Baru Imlek juga 

dirayakan, dan pada berbagai derajat, telah menjadi bagian dari 

budaya tradisional dari negara-negara tersebut. 

f. Event Imlekan : Suatu event dalam kebudayaan Imlek yang bertujuan 

untuk mensyukuri hasil panen yang diperoleh 

g. Event Management : sebagai mengorganisir sebuah event yang 

dikelola secara professional, sistematis, efisien dan efektif yang 

kegiatannya meliputi dari konsep (perencanaan) sampai dengan 

pelaksanaan hingga pengawasan. Dalam event management, semua 

orang harus bekerja keras dengan visi yang sama untuk menghasilkan 
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event yang sesuai dengan harapan. Sangatlah diperlukan kekompakan 

pada setiap orang yang terlibat dalam tim. Dengan kata lain, Event 

organizer berati tidak hanya satu orang yang merasa dirinya paling 

hebat dalam menjalankan tugas tapi semuanya saling bergantung satu 

sama lain.  

h. Menurut Scott M. Cutlip, Allen H. Center & Glen M. Broom 

mengatakan bahwa fungsi manajemen ialah membangun dan 

mempertahankan hubungan yang baik dan bermanfaat antara 

organisasi dengan publik yang mempengaruhi kesuksesan atau 

kegagalan dari organisasi tersebut. Definisi ini juga mengidentifikasi 

pembentukan dan pemeliharaan hubungan baik yang saling 

menguntungkan antara organisasi dengan publik sebagai basis moral 

dan etis. 
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